




1.1 Latar Belakang 
Kemiskinan di Indonesia menjadi salah satu momok yang sangat 
menyeramkan dan belum bisa teratasi sampai saat ini. Indonesia merupakan 
negara yang berkembang. Sampai saat ini penduduk di Indonesia mayoritas 
hanya bekerja sebagai buruh utuk menghidupi keluarga mereka. Pada 
dasarnya setiap manusia dalam aktifitasnya baik yang bersifat duniawi 
maupun ukhrowi tidak lepas dari pada tujuan (maqosyid) dari apa yang akan 
ia peroleh selepas aktifitas tersebut, dengan berbagai macam perbedaan sudut 
pandang manusia itu sendiri terhadap esensi dari apa yang hendak ia peroleh, 
maka tidak jarang dan sangat tidak menutup kemungkinan sekali proses untuk 
menuju pada tujuan maqosyidnya pun berwarna-warni.  
Modal adalah sumber dana untuk membiayai aktifitas-aktivitas usaha. 
Sumber modal dalam koperasi adalah modal sendiri dan modal pinjaman. 
Pengguanaan modal sendiri lebih baik dibandingkan modal pinjaman, karena 
penggunaan modal sendiri tidak akan menimbulkan beban bunga yang sangat 
besar adapun yang menjadi sumber utama modal sendiri dalam kopersi adalah 
setoran pokok, modal penyertaan, dan simpanan. Ukuran untuk menilai 
keberhasilan baitull mal wa tamwil tetapi lebih ditekankan pada besarnya laba 
yang dihasilkan yang diguanakan untuk membiayai usaha anggotanya.  
Salah satu aktifitas ekonomi sosial, banyak dari manusia sendiri yang 
terjebak dalam hal ini, lebih mengedepankan pada pemenenuhan hak pribadi 
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dan mengabaikan hak-hak orang lain baik hak itu berupa individu ataupun 
masyarakat umum. Akan tetapi Islam sebuah agama yang rahmatan lil-alamin 
mengatur seluruh tatanan kehidupan manusia, sehingga norma-norma yang 
diberlakukan islam dapat memberikan solusi sebuah keadilan dan kejujuran 
dalam hal pencapaian manusia pada tujuan daripada aktifitasnya itu, sehingga 
tidak akan terjadi ketimpangan sosial antara mereka. 
Maka tidak jarang diantara kita yang acap kali menemukan ayat dalam 
kitab suci Al-Quran yang mendorong perdagangan dan perniagaan, dan Islam 
sanggat jelas sekali menyatakan sikap bahwa tidak boleh ada hambatan bagi 
perdagangan dan bisnis yang jujur dan halal, agar setiap orang memperoleh 
penghasilan, menafkahi keluarga, dan memberikan sedekah kepada mereka 
yang kurang beruntung.Selain bank lembaga non bank juga menjadi salah satu 
lembaga yang membantu untuk memberi pembiayaan, salah satunya adalah 
koperasi syariah seperti BMT. 
BMT adalah salah satu produk dari lembaga keuangan syariah yang 
saat ini telah mampu memberikan pembiayaan untuk usaha anggota dan calon 
anggota agar usahanya dapat berkembang. Koperasi simpan pinjam dan BMT 
memiliki badan hukum yang sama koperasi, maka BMT harus tunduk pada 
undang-undang nomor 17 tahun 2012 tentang perkoperasian dan UU no. 1 
tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro (LKM). Selam ini BMT harus 
juga dijalaskan berdasarkan keputusan Menteri  Negara Koperasi dan usaha 
kecil dan menengah (KepMen) no. 91 tahun 2004 tentang petunjuk 
pelaksanaan kegiatan usaha koperasi jasa keuangan. Semakin banyak BMT 
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yang muncul akan mampu meningkatakan jumlah permodalan usaha anggota 
usaha mikro. Faktor penting dalam sebuah badan usaha adalah modal.  
BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wa Tamwil atau dapat 
juga ditulis dengan baitul maal wa tanwil berarti rumah usaha. Baitul maal 
dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari mada nabi 
sampai abad pertengahan perkembangan Islam.Dimana baitul maal berfungsi 
untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dan sosial.Sedangkan baitul 
tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba.   
Pada dataran hukum di Indonesia, badan hukum yang paling mungkin 
untuk BMT adalah koperasi, baik serba usaha (KSU) maupun simpan pinjam 
(KSP), sangat mungkin dibentuk perundingan tersendiri, meningkat, sistem 
operasional BMT tidak sama persis dengan perkoperasian, semisal LKS 
(Lembaga Keuangan Mikro) Syariah. Menurut penelitian sebelumnya di 
dalam jurnal Widiyanto bin Mislan Cokro Hadisumarto dan Abdul Ghafar 
Ismail B yang berjudul “improving the efectivensess of islamic micro 
financing Learning from BMT experience” (2010). upaya untuk meningkatkan 
efektivitas pembiayaan mikro syariah masih diperlukan. pengembangan 
Micro-perusahaan tidak hanya menuntut penyediaan pembiayaan di sistem 
berbasis bebas bunga, tetapi juga perlu penyediaan layanan lainnya. 
Mudharabah adalah suatu kerja sama antara dua pihak dimana pihak 
pertama menyediakan dana (shahibul mal) dan pihak kedua sebagai pengelola 
dana (mudharib) yang bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. 
(Muhammad, 2005) Keuntungan mudharabah dibagi menurut kontrak yang 
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telah disepakati. Jika terjadi kerugian akan ditanggung shahibul mal selama 
kerugian tersebut bukan akibat dari mudharib. Jika kerugian diakibatkan oleh 
mudharib maka kerugian ditanggung oleh mudharib. (Sudarsono, 2008).  
Akad murabahah adalah kontribusi penyaluran dana terbanyak pada 
BMT. Perlakuan akuntansi murabahah pada BMT harus sesuai dengan PSAK 
102 yang merupakan revisi dari PSAK 59. Standar akuntansi ini harus 
menyajikan informasi yang cukup jelas, dapat dipercaya dan relevan bagi 
penggunanya, namun tetap pada konteks syariah Islam. 
Pembiayaan murabahah merupakan konsep yang cocok untuk 
digunakan dalam pembiayaan (1) konsumtif; (2) investasi; (3) modal kerja. 
Pembiayaan konsumtif sendiri merupakan jenis pembiayaan yang diberikan 
untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan. Pembiayaan ini 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
Penyajian informasi semacam ini penting karena untuk proses 
pembuatan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang berhubungan dengan 
lembaga keuangan mikro syariah baik internal seperti pengurus, pengelola, 
dan anggota BMT. Sementara itu, pihak eksternal adalah Pusat Inkubasi 
Bisnis Usaha Kecil sebagai pendamping masyarakat dan siapa pun yang 
berkepentingan dengan BMT. 
Salah satu masalah yang terjadi saat ini adalah para pedagang enggan 
untuk datang kebank dan lembaga formal lainnya dikarenakan banyaknya 
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh fasilitas kredit atau 
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pembiayaan untuk usahanya. Padahal modal merupakan unsur pertama dalam 
mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup masyarakat itu sendiri, 
terlebih bagi pengusaha atau pedagang golongan ekonomi lemah khususnya 
pengusaha kecil seperti yang terjadi di kota Pekanbaru. Meningkatkan 
Pembiayaan mikro yang ada di kota Pekanbaru sangat diperlukan untuk 
meningkatakan perekonomian masyarakat dimana masih banyak yang 
membuka usaha kecil sebagai sumber penghidupan bagi keluarga mereka. 
Tetapi mereka lebih memilih meminjam kepada rentenir dari pada kepada 
lembaga formal seperti koperasi syariah.  
Dan juga para masyarakat ingin memiliki suatu barang tetapi banyak 
dari mereka yang tidak memiliki modal untuk membelinya dan untuk 
menambah usahanya sehingga dengan adanya bmt ini bisa sangat membantu 
mereka. 
Untuk meningkatkan efektifitas pembiayaan di BMT khususnya yang 
ada di kota Pekanbaru tersebut menggunakan akad bagi hasil (mudharabah), 
apakah sistem bagi hasil mudharabah menguntungkan bagi masyarakat 
Pekanabaru atau tidak sama sekali, atau ada akad lain yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dan akad jual beli (murabahah ) 
apakah akad ini mampu memenuhi kebeutuhan para nasabah Bmt Ugt Sidogiri 
kota Pekanbaru. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai proses pembiayaan mudharabah dan murabahah dalam penelitian ini 
penulis mencoba memahami dan menuangkan dalam bentuk laporan dengan 
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judul “ANALISIS PERANAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN 
MURABAHAH TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA MIKRO 
KECIL DAN KESEJAHTERAAN NASABAH DI BAITUL MAL WA 
TAMWIL UGT SIDOGIRI KOTA PEKANBARU”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan dapatdibuat 
perumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pembiayaan mudharabah dan  murabahah dibaitul mal 
wa tamwil ugt Sidogiri Pekanbaru? 
2. Bagaimana prosedur penyaluran dan pengawasan yang diberikan baitul 
mal wa tamwil ugt Sidogiri Pekanbaru? 
3. Bagaimana peranan pembiayaan mudharabah dan murabahah terhadap 
perkembangan usaha mikro dan bagi hasil di baitul mal wa tamwil ugt 
Sidogiri Pekanbaru? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembiayaan mudharabah dan 
murabahah terhadap perkembangan usaha mikro di baitul mal wa 
tamwil Sidogiri Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah 
terhadap perkembangan usaha mikro di baitul mal wa tamwilSidogiri 
Pekanbaru. 
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c. Mengajukan cara berfikir masyarakat dalam pembiayaan mudharabah 
dan murabahah di baitul mal wa tamwil Sidogiri Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun kegunaan serta manfaat penelitian adalah : 
a. Manfaat bagi penulis  
Untuk menambah wawasan berfikir, memperluas pengetahuan, baik 
dalam teori maupun praktik pembiayaan mudharabah dan murabahah. 
b. Pada sektor pembiayaan di baitul mal wa tamwil ugt Sidogiri 
Pekanbaru diharapkan dapat memeberikan sumbangan ilmu dan 
informasi dalam pembiayaan mudharabah dan murabahah di baitul 
mal wa tamwil Sidogiri Pekanbaru. 
c. Pihak lain 
Untuk dijadiakan sebagai bahan informasi yang bermanfaat bagi 
pembaca. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan ini nantinya akan dikembangakan menjadi beberapa bab 
dengan sistemtika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, 




BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini penulis akan mengemukakan teori yang melandasi 
dengan judul penelitian, pengertian pembiayaan mudharabah dan 
murabahah, fungsi dalam pembiayaan mudharabah dan 
murabahah, dan pengertian baitul mal wa tamwil 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi, sampel dan analisa 
data 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Bagian ini menjelaskan tentang Lokasi Penelitian. Hal ini dimulai 
dari Profil BMT UGT Sidogiri kota Pekanbaru Visi dan Misi Bmt 
ugt Sidogiri kota Pekanbaru, sampai dengan bidang kegiatan bmt 
ugt Sidogiri kota Pekanbaru 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam baba ini penulis akan membuktikan hasil penelitian yang 
telah dilakukan 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN  
 Pada bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dan saran 
dari hasil penelitian. 
 
 
